ABSTRAK

Koidin. Optimalisasi Fungsi Badan Penasehatan Pembinaan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Hubungannya Dengan Tingkat Perceraian Di Wilayah
Hukum Pengadilan Tinggi Agama (PTA) Badung

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan tingginya angka perceraian di
Indonesia pada umumnya, di wilayah hukum PTA Bandung pada khususnya
seperti di PA Ngamprah dan PA Indramayu, hal ini menunjukan rendahnya
kualitas pernikahan sehingga tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga
akibat dari minimnya bekal pendidikan pernikahan sehingga berujung pada
perceraian. Kewajiban Negara atas perintah UU untuk memberikan rasa aman,
harmonis, sejahtera tercukupi secara financial, terpenuhi pendidikan termasuk
pendidikan pra-Nikah. Sehingga dengan terpenuhinya hak-hak masyarakat
khususnya pendidikan pra-Nikah, maka kualitas pernikahan akan meningkat
kehidupan rumah tangga menjadi harmonis dan mampu menyelesaikan konflik
rumah tangganya dan perceraianpun akan berkurang, hal tersebut bisa terwujud
satu diantaranya jika peran fungsi BP4 terealisasi dengan baik dan optimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui (1)
tentang optimalisasi fungsi Badan Penasehatan, Pembinaan, Pelestarian
Perkawinan (BP4). (2) tingkat perceraian di wilayah hukum PTA Bandung sejak
tahun 2018 sampai tahun 2022. (3) fungsi Badan Penasehatan, Pembinaan,
Pelestarian Perkawinan hubungannya dengan tingkat perceraian di wilayah hukum
PTA Bandung. (4) usaha Badan Penasehatan, Pembinaan, Pelestarian Perkawinan
menurunkan tingkat perceraian di wilayah hukum PTA Bandung.

Kerangka pemikiran penelitian ini menggabungkan Teori Tujuan dan
Fungsi Negara Hukum (grand theory), Keadilan dan Kemanfaatan Hukum
(middle theory), dan Maslahah al-Mursalah (applicative theory). Ketiga teori
tersebut akan memberikan rasa keadilan Negara kepada masyarakat khususnya
pemenuhan pendidikan pra-Nikah secara optimal baik secara manual atau regular,
dengan demikian maka akan terwujud rumah tangga yang berkualitas dan
rendahnya perceraian.

Pendekatan penelitian bersifat yuridis empiris, jenis penelitian kualitatif
dengang metode deskriptif analitis. Data berupa primer dan sekunder, data primer
berupa dokumen, wawancara dengan para narasumber (via email, WhatsApp), uji
purposive sampling dan sumber data Sekunder berupa buku, jurnal, media masa,
media elektronik, website yang terkait dengan penelitian ini. Landasan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta
dilapangan.

Hasil penelitian ini menemukan, bahwa fungsi BP4 belum optimal
tergambar dengan rendahnya kualitas penikahan berefek pada tingginya peceraian
karena minimnya bekal Catin pada Marriage Knowledge dan minimnya
Manajemen konflik. Peran atau fungsi BP4 wilayah hukum PTA Bandung
tergolong gagal sedangkan usaha yang dilakuakn BP4 untuk menurunkan
tingginya perceraian di wilayah hukum PTA Bandung belum optimal sehingga
angka perceraian masih tetap tinggi.



ABSTRACT

Koidin. Optimalization Of the Function of the Advisory Body for the
Development of Marriage Preservation (BP4) in Relation to Divorce Rate in
Badung Religious High Court (PTA) Area

This research is motivated by the high divorce rate generally in Indonesia ,
particularly in the PTA Bandung jurisdiction, such as in PA Ngamprah and PA
Indramayu, this shows the low quality of marriage so that there is no harmony in
the household as a result of the lack of marriage education provisions which leads
to divorce. The State's obligation under the law is to provide a sense of security,
harmony, prosperity, financial fulfillment, and education, including pre-marital
education. So that by fulfilling people's rights, especially pre-marital education,
the quality of marriage will improve, household life will become harmonious and
able to resolve domestic conflicts and divorce will be reduced, one of these things
can be realized if the role of the BP4 function is realized well and optimally.

The aim of this research is to analyze and find out (1) about the
Optimization of the Function of the Marriage Advisory, Development and
Preservation Agency (BP4). (2) the divorce rate in the Bandung PTA jurisdiction
from 2018 to 2022. (3) the function of the Marriage Advisory, Development and
Preservation Agency in relation to the divorce rate in the Bandung PTA
jurisdiction. (4) the efforts of the Marriage Advisory, Development and
Preservation Agency to reduce the divorce rate in the Bandung PTA jurisdiction.

Rationally, this research combines the Theory of the Goals and Functions
of the Legal State (grand theory), Justice and Benefits of Law (middle theory),
and Maslahah al-Mursalah (applicative theory). These three theories will provide
a sense of State justice to the community, especially fulfilling pre-marital
education optimally, either manually or regularly, in this way, quality households
will be created and divorce will be low.

The research approach is empirically juridical, types of research
qualitative, wiht descriptive analysis methods). Obtained through primary data in
the form of documents, interviews with sources (via email, WhatsApp), purposive
sampling tests and secondary data sources in the form of books, journals, mass
media, electronic media, websites related to this research. The theoretical basis is
used as a guide so that the research focus is in accordance with the facts in the
field.

The results of this study found that the performance of BP4 has not been
optimal, as reflected in the low quality of marriages, resulting in high divorce
rates due to the lack of provision of Catin in Marriage Knowledge and minimal
Conflict Management. The role or function of BP4 in the PTA Bandung
jurisdiction is classified as a failure, while the efforts made by BP4 to reduce the
high divorce rate in the PTA Bandung jurisdiction have not been optimal so that
the divorce rate remains high.
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